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Abstrak

Artikel ini mengkaji secara lebih komprehensif peran strategis KH. Abdul
Wahid Hasyim sebagai tokoh kunci dalam proses kaderisasi dan modernisasi
Islam Nusantara pada pertengahan abad ke-20. Melalui analisis historis,
sosiologis, dan pendidikan, penelitian ini mengungkap bagaimana gagasan-
gagasan beliau berkontribusi pada transformasi pesantren, penguatan
identitas kebangsaan, dan perkembangan Islam Nusantara yang moderat.
Dengan memperluas sumber primer maupun sekunder, tulisan ini
menunjukkan bahwa KH. Wahid Hasyim tidak hanya berperan sebagai
pembaharu pendidikan, tetapi juga sebagai arsitek peradaban Islam
Indonesia yang menyeimbangkan tradisi dan modernitas.

Kata Kunci: KH. Abdul Wahid Hasyim, Ulama Nusantara, Islam
Nusantara, Moderat

Abstract

This article comprehensively examines the strategic role of KH. Abdul
Wahid Hasyim as a key figure in the process of cadre formation and
modernization of Islam Nusantara in the mid-20th century. Through
historical, sociological, and educational analysis, this research reveals how
his ideas contributed to the transformation of Islamic boarding schools
(pesantren), the strengthening of national identity, and the development of
moderate Islam Nusantara. By expanding on primary and secondary sources,
this paper demonstrates that KH. Wahid Hasyim played a role not only as an
educational reformer but also as an architect of Indonesian Islamic
civilization that balanced tradition and modernity.

Keywords: Abdul Wahid Hasyim, Ulama, Islam Nusantara, Moderate

A. PENDAHULUAN

slam Nusantara merupakan konsep praksis keberagamaan yang lahir dari
proses interaksi yang panjang dan harmonis antara ajaran Islam dengan
tradisi, budaya, serta realitas sosial lokal. Corak keberagamaan ini tidak
sekadar memadukan nilai-nilai universal Islam dengan kearifan lokal, tetapi
juga menghadirkan model Islam yang inklusif, toleran, dan berorientasi pada
kemaslahatan sosial. Sebagai hasil dialektika historis antara teks dan
konteks, Islam Nusantara tampil sebagai representasi Islam yang ramah
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budaya, adaptif terhadap perubahan, serta menegaskan pentingnya etika
sosial dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dalam konstruksi Islam Nusantara, peran para ulama menjadi sangat
sentral, terutama mereka yang mampu membaca kebutuhan zaman dan
menjawab tantangan sosial-keagamaan secara kreatif. Di antara tokoh
penting yang meletakkan fondasi bagi corak keberislaman Nusantara modern
adalah KH. Abdul Wahid Hasyim (1914-1953). Sosok ulama muda yang
dikenal visioner ini bukan hanya memahami secara mendalam tradisi
pesantren, tetapi juga memiliki wawasan luas tentang modernitas,
pendidikan, dan kebangsaan. Kepemimpinan dan pemikirannya
menampilkan sintesis yang produktif antara akar tradisi dan tuntutan masa
depan.

Kontribusi KH. Wahid Hasyim sangat menonjol dalam penguatan
sistem pendidikan pesantren, pembaruan kurikulum, serta pembentukan
kader ulama yang berwawasan keislaman dan kebangsaan. Selain itu,
kiprahnya dalam politik nasional khususnya dalam perumusan dasar negara,
Kementerian Agama, dan pendidikan nasional menjadikannya salah satu
arsitek penting kaderisasi Islam Nusantara di periode awal kemerdekaan.
Melalui gagasan-gagasannya, ia berhasil menjembatani tradisi pesantren
dengan modernitas tanpa kehilangan akar nilai-nilai Islam yang autentik.
Dengan demikian, sosok KH. Abdul Wahid Hasyim memberikan kontribusi
signifikan dalam membangun wajah Islam Indonesia yang moderat,
berkemajuan, serta mengakar kuat pada identitas kebudayaan bangsa.

A. BIOGRAFI KH. ABDUL WAHID HASYIM

KH. Abdul Wahid Hasyim lahir pada 5 Juni 1914 di lingkungan
Pesantren Tebuireng, pusat intelektual yang didirikan oleh ayahnya,
KH. Hasyim Asy’ari. Sejak kecil, ia berada dalam atmosfer keilmuan
yang ketat dan disiplin. Tradisi pesantren yang menekankan hafalan,
ketekunan, serta pendidikan akhlak membentuk karakter
kepemimpinannya. Selain mengkaji kitab-kitab klasik, Wahid Hasyim
juga dikenal memiliki ketertarikan kuat terhadap ilmu modern.

Pada usia remaja, ia memulai studi mandiri mempelajari bahasa

Inggris, Jerman, Belanda, serta membaca literatur modern.
Kecintaannya pada ilmu inilah yang kemudian mendorongnya
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melakukan reformasi di lembaga pendidikan ayahnya. Perjalanan
intelektualnya semakin matang ketika ia melakukan rihlah ilmiah ke
Mekkah pada tahun 1932. Di sana, ia berinteraksi dengan ulama
internasional dan mengobservasi sistem pendidikan Timur Tengah,
yang memperkuat gagasan pembaruannya.*

Kariernya melejit ketika ia terlibat dalam struktur Nahdlatul
Ulama. Pada 1942 ia menjabat sebagai Ketua Departemen Pendidikan
NU dan terlibat dalam berbagai pertemuan nasional. Setelah
kemerdekaan, ia menjadi anggota BPUPKI dan PPKI serta menjabat
Menteri Agama pada 1949-1952.

B. GAGASAN DAN PEMBARUAN KH. ABDUL WAHID HASYIM
1) 1. Reformasi Kurikulum Pesantren

Salah satu kontribusi terbesar KH. Wahid Hasyim adalah
reformasi besar-besaran terhadap kurikulum pesantren Tebuireng. Ia
mengintegrasikan pelajaran umum seperti aritmetika, sejarah, dan
bahasa asing ke dalam struktur pendidikan pesantren. Pembaruan ini
bertujuan membentuk generasi ulama dan santri yang tidak hanya
menguasai ilmu agama, tetapi juga mampu merespons perkembangan

zaman. !

Model kurikulum terpadu ini kemudian menjadi inspirasi bagi
lahirnya pesantren modern di Indonesia dan memberikan sumbangan
besar terhadap penguatan tradisi intelektual Islam Nusantara.

2) 2. Kaderisasi Ulama dan Kepemimpinan Muda

KH. Wahid Hasyim sangat menekankan pentingnya kaderisasi
ulama. Baginya, keberlanjutan dakwah dan tradisi keilmuan pesantren
harus ditopang oleh generasi muda yang memiliki wawasan luas dan
pemahaman agama yang mendalam. la mendorong generasi NU untuk

' Zulkarnain, Ismail, KH. Wahid Hasyim dan Pembaruan Pendidikan
Pesantren, Malang: UIN Press
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melanjutkan studi ke perguruan tinggi, baik dalam maupun luar
negeri.’

Program kaderisasi yang dirumuskan beliau berhasil melahirkan
tokoh-tokoh besar seperti KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur), KH.
Achmad Siddiq, dan generasi muda yang berperan penting dalam
pembentukan Islam Nusantara modern.

3) 3. Peran dalam Perumusan Dasar Kebangsaan

Selain dikenal sebagai ulama, KH. Wahid Hasyim merupakan
negarawan yang berperan penting dalam proses kelahiran bangsa
Indonesia. Ia terlibat dalam BPUPKI, PPKI, dan berbagai forum
perumusan dasar negara. Sikapnya yang moderat dan inklusif tampak
dalam upayanya menjembatani kepentingan nasionalis dan Islam.?

Sebagai Menteri Agama, beliau merintis sistem pendidikan
agama di sekolah-sekolah negeri, memperkuat hubungan antarumat
beragama, dan membangun fondasi administrasi keagamaan yang
masth digunakan hingga kini.

KH. Abdul Wahid Hasyim dan Konsep Islam Nusantara

Pemikiran KH. Abdul Wahid Hasyim memiliki kesinambungan
historis dan ideologis dengan konsep Islam Nusantara, yakni paradigma
keagamaan yang menekankan keseimbangan antara teks wahyu, realitas
sosial, serta budaya lokal. Meskipun istilah Islam Nusantara berkembang
jauh setelah wafatnya beliau, jejak pemikiran dan praksisnya menunjukkan
bahwa ia adalah salah satu fondator paling awal dari model keberislaman
khas Indonesia yang toleran, adaptif, dan berkarakter kebangsaan.*

1. Islam Moderat dan Toleran

2 Karim, M. Abdul, Sejarah Pemikiran dan Gerakan Islam di Indonesia,
Yogyakarta: Ombak

3 Feillard, Andrée, NU vis-a-vis Negara, Jakarta: LP3ES

4 Lihat Ahmad Baso, Islam Nusantara: ljtihad Jenius & Ijma’ Ulama
Nusantara (Jakarta: Pustaka Afid, 2015), 23-27
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KH. Wahid Hasyim berulang kali menegaskan bahwa Islam hadir
sebagai rahmatan lil-‘alamin, bukan sebagai agama yang eksklusif atau
memusuhi keberagaman. Hal ini tampak saat beliau merumuskan kebijakan
pendidikan agama di sekolah umum yang inklusif, dialogis, dan tidak
memaksakan doktrin tunggal.® Sikap moderatnya juga terlihat dari peran
aktifnya dalam BPUPKI dan PPKI, terutama dalam proses kompromi
Piagam Jakarta demi menjaga persatuan bangsa.®

2. Pengembangan Pesantren sebagai Pusat Peradaban

Modernisasi pesantren yang dilakukan KH. Wahid Hasyim bukan
bertujuan menghapus tradisi, tetapi memperkuatnya melalui sistem baru
yang lebih relevan. la memasukkan pelajaran umum, memperluas wawasan
santri terhadap dunia modern, serta mendorong pesantren memainkan peran
sosial yang lebih besar di masyarakat.’

Langkah ini selaras dengan visi Islam Nusantara yang memandang
pesantren sebagai pusat transformasi sosial dan pelestari tradisi, sekaligus
mampu menjawab tantangan zaman.

3. Integrasi Keilmuan

Gagasan integrasi ilmu agama dan ilmu umum merupakan ciri khas
penting dari epistemologi Islam Nusantara. KH. Wahid Hasyim menolak
dikotomi ilmu—antara sakral dan profan—karena keduanya merupakan
sarana pengabdian kepada Allah.® Oleh sebab itu, ia memperjuangkan agar
pelajaran umum diajarkan di lembaga-lembaga Islam, dan sebaliknya,
pelajaran agama diperkuat dalam lembaga pendidikan negeri.

Pandangan ini menjadikannya pionir integrasi keilmuan di Indonesia
sebelum wacana Islam Nusantara berkembang secara akademik.

4. Keislaman yang Berakar pada Budaya Lokal

5 Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU (Surabaya: Apollo,
1985), 211.

¢ Saifuddin Zuhri, Guruku Orang-orang dari Pesantren (Jakarta: Gunung
Agung, 1974), 368

7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 2011), 115-118.

8 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju
Milenium Baru (Jakarta: Logos, 1999)
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KH. Wahid Hasyim menegaskan bahwa budaya lokal harus dihormati
selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat. Prinsip ini
merupakan inti dari Islam Nusantara yang menghargai tradisi lokal seperti
seni, adat, dan kearifan sosial masyarakat Indonesia.’

Ia memahami bahwa dakwah Islam akan diterima jika menghargai
kultur masyarakat, bukan dengan menolak atau memusnahkannya. Oleh
karena itu, pendekatan beliau merupakan bentuk indigenisasi Islam yang
kelak menjadi dasar penting bagi konsepsi Islam Nusantara.

C. KESIMPULAN (DIKEMBANGKAN)

KH. Abdul Wahid Hasyim adalah tokoh multidimensi: ulama,
pendidik, reformis, dan negarawan. Kontribusinya terhadap
pendidikan pesantren, kaderisasi ulama, dan perumusan dasar negara
menunjukkan keluasan wawasan serta kedalamannya dalam
memahami tantangan zaman. Dengan menyeimbangkan tradisi dan
modernitas, ia memberikan model keberislaman khas Nusantara yang
inklusif dan humanis.

Pemikirannya tetap relevan dan dapat menjadi rujukan utama dalam
pengembangan Islam Nusantara, khususnya dalam penguatan pendidikan,
moderasi beragama, dan pembangunan peradaban Muslim Indonesia di masa
depan.[]
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